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The implementation of Natural and Social Sciences (IPAS) learning in
elementary schools plays a significant role in developing students' basic
science process skills. However, classroom instruction is still
predominantly characterized by lecture and demonstration methods,
resulting in limited student engagement in scientific activities. This study
aimed to examine the effect of the experimental method on the basic
science process skills of fourth-grade students in learning the topic of
changes in the states of matter. This research employed a quantitative
approach using a quasi-experimental design with a nonequivalent
control group design. The sample was selected through cluster sampling,
with SDN Wirogunan 02 serving as the experimental group and SDN
Kertonatan 01 as the control group. Data were collected through
pretests, posttests, observations, and documentation. Data analysis
included descriptive and inferential statistics, consisting of the Shapiro–
Wilk normality test, Levene’s test for homogeneity of variance, and an
independent samples t-test to test the research hypothesis. The findings
revealed a significant difference between the two groups. The
experimental group achieved a mean posttest score of 80.00, whereas the
control group obtained a mean score of 46.94. The hypothesis testing
showed a significance value of p < .001, indicating that the experimental
method had a statistically significant effect on students’ basic science
process skills. These findings suggest that the experimental method is an
effective instructional alternative for enhancing students’ active
participation, conceptual understanding, and basic science process skills
in elementary school IPAS learning.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan pada struktur mata
pelajaran di sekolah dasar, salah satunya melalui pengintegrasian Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) (Ardiansyah et al., 2024). Pembelajaran IPAS memiliki peran penting
dalam membangun pola pikir ilmiah siswa, serta memahami hubungan antara
fenomena alam dan kehidupan sosial dalam aktivitas sehari-hari (Lestari et al.,
2023). Sejalan dengan Kurikulum Merdeka, IPAS dirancang untuk menumbuhkan
minat belajar, rasa ingin tahu, serta mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan siswa (Agustina et al., 2022).

Pembelajaran IPAS tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan proses sains melalui aktivitas praktikum yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari (Noor et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPA di
sekolah dasar yang mencakup penguasaan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif perlu dirancang melalui kegiatan pembelajaran yang
memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik (Rintayati et
al., 2020). Pada fase B kelas IV, salah satu topik utama dalam pembelajaran IPAS
membahas perubahan wujud benda. Topik ini mengajak siswa memahami berbagai
fenomena sehari-hari, misalnya proses mencair, membeku, menguap, mengembun,
dan menyublim. Karena sifat materinya yang cenderung abstrak, diperlukan metode
pembelajaran yang efektif serta melibatkan aktivitas praktikum agar siswa
memperoleh pengalaman belajar secara langsung (Sari & Zumrotun, 2025).

Dalam pada pelaksanaannya pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih banyak
menggunakan metode ceramah atau Teacher Centered Learning (Fadillah et al.,
2026). Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran lebih berorientasi pada
penguasaan konsep sebagai produk pengetahuan, sementara peserta didik belum
memperoleh kesempatan yang optimal untuk terlibat dalam proses ilmiah (Karsono,
2017). Padahal Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Akibatnya, siswa menjadi pasif dan kurang mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung (Sulastri, 2020). Hal ini tentu saja berpengaruh buruk terhadap
kemampuan proses sains dasar yang dimiliki oleh siswa. Hal ini tentu saja
berdampak kurang baik terhadap penguasaan keterampilan proses sains siswa.

Keterampilan proses sains memiliki peran penting karena mampu mendukung
siswa dalam berpikir ilmiah dan sistematis untuk menyelesaikan masalah di
lingkungan sekitar (Kharisma & Wijaya, 2024). Keterampilan ini juga berperan
dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA melalui kegiatan
penyelidikan ilmiah. Selain itu, keterampilan proses sains termasuk salah satu
kemampuan kognitif yang paling sering digunakan serta menjadi tujuan penting
dalam pembelajaran sains (Setyaningrum et al., 2024). Sejalan dengan hal tersebut,
dalam Kurikulum Merdeka, siswa diharapkan mampu menguasai keterampilan
proses melalui kegiatan eksperimen dan investigasi(Aisah & Ilaika, 2025). Menurut
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Rahman, (2022), keterampilan proses sains mencakup beberapa keterampilan yang
digunakan siswa untuk mengatasi masalah dengan cara berpikir yang kritis..

Menurut Abruscato (Bundu, 2006), Keterampilan proses sains terbagi menjadi
keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi. Keterampilan dasar dalam
proses sains mencakup observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan
penarikan kesimpulan. Selain itu, Harlen (Bundu, 2006) menyatakan bahwa siswa
sekolah dasar perlu menguasai keterampilan observing, planning, hypothesizing,
interpreting, dan communicating.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian di SDN Wirogunan 02, diperoleh
temuan bahwa kemampuan keterampilan proses sains dasar siswa belum
berkembang secara optimal karena pembelajaran masih didominasi metode
ceramah dan belum menerapkan metode eksperimen. Akibatnya, siswa kurang
mampu melakukan pengamatan, membuat prediksi berdasarkan data, serta rasa
ingin tahu selama proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah metode eksperimen.

Menurut Qomariyah et al., (2025), metode eksperimen memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep melalui percobaan dan
pengalaman langsung. Metode eksperimen juga merupakan metode pembelajaran
yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam melakukan percobaan
untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung sehingga dapat
mengembangkan keterampilan proses sains (Atmojo et al., 2025). Melalui proses
pembelajaran tersebut, peserta didik didorong untuk berperan aktif, berpikir kritis,
serta terlibat langsung dalam menemukan dan membangun pemahaman terhadap
konsep yang dipelajari (Widianingsih et al., 2026). Metode ini mampu meningkatkan
keterampilan proses sains sekaligus mengembangkan pola pikir kritis serta sikap
ilmiah siswa (Mutmainnah et al., 2020). Selain itu, metode eksperimen membuat
siswa lebih aktif dalam mengamati, menganalisis, dan menyimpulkan hasil
percobaan (Ismini, 2015; Subekti & Ariswan, 2016).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengindikasikan adanya dampak
yang signifikan dari penerapan metode eksperimen terhadap perkembangan
keterampilan proses sains. Noor et al., (2024) Dengan menerapkan metode
eksperimen, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan proses sains, tetapi juga
memperluas kemampuan berpikir ilmiah mereka. Penelitian Aldila, (2022) juga
menemukan bahwa metode eksperimen berperan dalam mengoptimalkan
perkembangan keterampilan proses sains pada siswa sekolah dasar. Merujuk pada
penjelasan sebelumnya, peneliti memandang perlu untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains
Dasar Materi PerubahanWujud Benda Pada Siswa Kelas IV SD Se-Gugus Mataram.”

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini meneliti dampak penerapan
metode eksperimen terhadap keterampilan proses sains dasar siswa kelas IV di SD
se-Gugus Mataram dengan fokus pada materi perubahan wujud benda.

Masalah Penelitian
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Proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar hingga kini masih cenderung
berpusat pada guru (teacher centered learning) melalui penggunaan metode
konvensional, seperti ceramah dan diskusi, sehingga keaktifan siswa dalam kegiatan
belajar belum optimal. Dalam materi perubahan wujud benda, keterlibatan siswa
dalam kegiatan percobaan secara langsung masih sangat minim. Akibat kondisi
tersebut, kemampuan dasar siswa dalam proses sains belum berkembang secara
maksimal, terutama pada aspek observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi,
inferensi, serta komunikasi hasil pengamatan. Oleh karena itu, diperlukan metode
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif untuk mengembangkan
keterampilan proses sains dasar secara optimal.
Keadaan Terkini Penelitian

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar menekankan pentingnya penguasaan
keterampilan proses sains dasar sebagai landasan dalam membangun pemahaman
konsep. Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan metode
eksperimen mampu meningkatkan hasil belajar sekaligus mendorong keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Walaupun demikian, penelitian yang secara khusus
mengkaji pengaruh penerapan metode eksperimen terhadap perkembangan
keterampilan proses sains dasar dalam materi perubahan wujud benda masih
tergolong sedikit. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus untuk
memperluas penelitian mengenai penerapan metode eksperimen dalam
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan

Penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada hasil belajar kognitif,
sedangkan kajian tentang keterampilan proses sains dasar masih belum banyak
dilakukan, khususnya pada materi perubahan wujud benda di kelas IV sekolah dasar.
Kesenjangan ini menjadi dasar penelitian untuk dilakukan. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengukuran keterampilan proses sains dasar yang dilakukan
menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini berfokus pada pengaruh
penggunaan metode tersebut terhadap keterampilan proses sains dasar siswa kelas
IV pada materi perubahan wujud benda.
METODE

Penelitian ini mengambil lokasi di kelas IV SD se-Gugus Mataram, Kecamatan
Kartasura, dengan menerapkan jenis kuasi eksperimen melalui desain
Nonequivalent Control Group Design. Penentuan sampel dilakukan melalui teknik
cluster sampling. Kelas yang diambil berdasarkan hasil yaitu pada kelas eksperimen
SDN Wirogunan 02 menggunakan metode eksperimen dan kelas kontrol SDN
Kertonatan 01 menggunakan metode demonstrasi.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif diperoleh melalui pengukuran
keterampilan proses sains dasar peserta didik yang dilakukan menggunakan pretest
dan posttest, serta data hasil observasi selama proses pembelajaran. Sumber data
utama penelitian adalah peserta didik kelas IV yang menjadi sampel penelitian.
Selain itu, data pendukung diperoleh dari guru kelas dan dokumentasi pembelajaran
yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan penelitian.

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup tes,
observasi, dan dokumentasi. Tes terdiri dari pretest dan posttest digunakan untuk
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menilai Keterampilan proses sains dasar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengumpulkan data terkait
keterampilan proses sains dasar siswa. Dokumentasi berperan untuk melengkapi
data penelitian dengan foto-foto kegiatan dan dokumen pendukung pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup statistik
deskriptif serta statistik inferensial. Statistik deskriptif berperan dalam menyajikan
ringkasan data penelitian melalui perhitungan rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, dan standar deviasi. Pengujian hipotesis dimulai dengan pengujian
asumsi data, yang mencakup uji normalitas dengan metode Shapiro–Wilk dan uji
homogenitas melalui Levene’s Test. Kedua pengujian tersebut bertujuan untuk
mengetahui distribusi data dan kesamaan varians antarkelompok. Untuk melihat
sejauh mana perbedaan keterampilan proses sains dasar antara kelas kontrol dan
eksperimen, tahap berikutnya adalah analisis data menggunakan independent
sample t-test. Pengujian hipotesis ini dijalankan setelah data lolos uji prasyarat
melalui bantuan IBM SPSS Statistics.

HASIL
Data deskriptif yang digunakan pada penelitian ini untuk mendukung dan

memperkuat hasil uji hipotesis, yang mencakup nilai minimum, nilai maksimum,
modus, rata-rata, dan deviasi standar. Sumber data berasal dari hasil pretest dan
posttest kedua kelas sampel.

Tabel 1. Distribusi Data Nilai Pretest
Kelompok Mean Median Modus Skor Min Skor Maks Standar Deviasi
Kontrol 41,94 40,00 40 30 60 8,768
Eksperimen 47,63 45,00 45 30 65 8,227

Berdasarkan analisis data pretest dari dua kelas, diperoleh bahwa rata-rata
pretest untuk kelas eksperimen adalah 47,63, sementara kelas kontrol memiliki
rata-rata sebesar 41,94.

Tabel 2. Distribusi Data Nilai Posttest
Kelompok Mean Median Modus Skor Min Skor Maks Standar Deviasi
Kontrol 46,94 45,00 40 35 65 9,570
Eksperimen 80,00 80,00 80 60 90 7,817

Berdasarkan analisis data posttest dari dua kelas, hasil uji awal menunjukkan
rerata nilai pretest sebesar 80,00 pada kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol
hanya mencapai angka 46,94. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode
eksperimen memiliki dampak yang lebih signifikan dalam pengembangan
keterampilan proses sains dasar siswa jika dibandingkan dengan metode
demonstrasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melewati serangkaian prasyarat
yang diawali dengan uji Shapiro–Wilk yang menyatakan bahwa semua data
mempunyai nilai signifikansi di atas batas 0,05, sehingga distribusi data dapat
dikategorikan normal. Berdasarkan uji homogenitas Levene's Test, diperoleh nilai
Sig. sebesar 0,121 melebihi batas 0,05 yang mengindikasikan bahwa kedua
kelompok memiliki varians yang sama. Hasil dari uji Independent Sample T-Test
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) yang kurang dari 0,001, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ
diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains dasar
pada materi perubahan wujud benda siswa kelas IV se-Gugus Mataram.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, melalui metode eksperimen, siswa memperoleh
pengalaman belajar secara langsung yang secara aktif mengasah kemampuan
mereka dalam mengobservasi, mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur,
mengomunikasikan, hingga menarik inferensi. Keterlibatan aktif ini membuat
pembelajaran lebih bermakna dan membantu peserta didik memahami konsep
perubahan wujud benda melalui pengalaman langsung. Temuan ini sesuai dengan
pendapat (Somantri et al., 2018) menyatakan bahwa metode eksperimen dapat
melatih peserta didik untuk berpikir ilmiah melalui kegiatan pengamatan dan
penyampaian hasil percobaan. Selain itu, (Pinasthika & Kaltsum, 2022) menyatakan
bahwa metode eksperimen sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan percobaan dan
memecahkan masalah secara mandiri. Temuan ini juga diperkuat oleh (Fatimah et
al., 2021) dan (Noor et al., 2024) yang mengindikasikan bahwa dengan
menggunakan metode eksperimen, siswa dapat mengembangkan keterampilan
proses sains mereka secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi, metode eksperimen dapat meningkatkan semua
aspek keterampilan proses sains dasar, yaitu observasi, prediksi, klasifikasi,
komunikasi, pengukuran, dan inferensi. Kegiatan percobaan yang dilakukan secara
langsung membantu peserta didik mengamati fenomena, mengelompokkan objek,
membuat prediksi, melakukan pengukuran, menyampaikan hasil pengamatan, serta
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Syahrul et al., 2023), (Subekti & Ariswan, 2016), (Nuha et al., 2024),
serta (Said et al., 2020) mengatakan bahwa penggunaan metode eksperimen efektif
dalammengembangkan beragam keterampilan proses sains dasar siswa.

Hasil tes dan observasi keterampilan proses sains dasar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan metode eksperimen tergolong dalam kategori tinggi.
Penerapan metode ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, mengembangkan kreativitas, berpikir logis,
serta membangun pemahaman konsep melalui penemuan secara mandiri. Dengan
demikian, pengetahuan yang didapatkan menjadi lebih berarti dan cenderung lebih
lama tersimpan dalam memori. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
(Purwanti, 2017) metode eksperimen dinyatakan mampu meningkatkan kreativitas,
kemampuan berpikir, serta keterampilan pemecahan masalah pada siswa.

Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran yang menerapkan metode
demonstrasi pada kelas kontrol menunjukkan keterlibatan peserta didik yang relatif
lebih rendah karena kegiatan belajar masih berfokus pada peran guru. Kondisi ini
berdampak pada berkurangnya kesempatan peserta didik dalam melakukan
penyelidikan mandiri serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Hasil temuan ini sejalan dengan pendapat (Pantas & Sumadi, 2016) yang
mengemukakan bahwa metode demonstrasi cenderung kurang optimal dalam
meningkatkan keterampilan dan sikap peserta didik karena proses pembelajaran
lebih banyak didominasi oleh guru.
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KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian, metode eksperimen terbukti memberikan

dampak yang signifikan dibandingkan metode demonstrasi dalam mengembangkan
keterampilan proses sains dasar peserta didik. Hal ini terjadi karena metode
eksperimen memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan percobaan secara
langsung, mulai dari observasi, prediksi, dan pengukuran hingga klasifikasi,
inferensi, serta komunikasi hasil. Pengalaman belajar yang didapatkan dari kegiatan
tersebut mendukung peserta didik dalam memahami konsep dengan lebih
mendalam.
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